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Abstrak

Latar Belakang: Masa kanak-kanak adalah masa yang sangat penting dalam
perkembangan manusia karena perkembangan pada tahap ini menentukan
perkembangan mereka pada kehidupan selanjutnya. Nursery rhymes adalah lagu atau
puisi tradisional sederhana untuk anak-anak yang berisi susunan kata dan tata bahasa
kalimat yang dapat dipelajari anak-anak. Melalui penggunaan nursery rhymes dapat
melatih kemampuan kosakata bahasa ekspresif pada anak. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan nursery rhymes terhadap
peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 3-5 tahun di KB Kristen
Kalam Kudus Surakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross
sectional dengan metode observasional. Teknik sampling yang digunakan vyaitu
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 34 responden. Teknik
pengambilan data dengan menggunakan kuesioner penggunaan nursery rhymes dan
ceklis kosakata bahasa ekspresif. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
uji Kendall’s Tau. Hasil: Gambaran penggunaan nursery rhymes diperoleh hasil
penggunaan jarang 1 responden, kadang-kadang 7 responden, sering 24 responden
dan sangat sering 2 responden. Gambaran kemampuan kosakata ekspresif diperoleh
hasil buruk 4 responden, sedang 29 responden dan baik 1 responden. Hasil uji
Kendall’s Tau menunjukkan p = 0.015 (p < 0.05 = Ha diterima) dan hasil r = 0.404 dan
arah korelasinya positif. Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan nursery rhymes terhadap
peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 3-5 tahun di KB Kristen
Kalam Kudus Surakarta. Adapun kekuatan pengaruh antara kedua variabel tersebut
masuk dalam kategori sedang.

Kata kunci: Nursery Rhymes, Bahasa Ekspresif, KB
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Abstract

Background: Childhood is a very important period in human development because
development at this stage determines their development in the next life. Children's
songs are simple traditional songs or poems for children that contain word order and
sentence grammar that children can learn. Through the use of nursery rhymes, children
can practice expressive language vocabulary skills. Objectives: Methods: This study
aims to determine the effect of using nursery rhymes on the improvement of expressive
language skills in children aged 3-5 years at the Christian Playgroup Kalam Kudus
Surakarta. This study used a cross sectional research design with observational
methods. The sampling technique used is purposive sampling with a total sample of 34
respondents. The data collection technique used a questionnaire using nursery rhymes
and a checklist for expressive language vocabulary. The statistical test used in this
study is the Kendall's Tau test. Results: The description of the use of nursery rhymes
results in the use of less than 1 respondent, sometimes 7 respondents, often 24
respondents and very often 2 respondents. The description of expressive ability shows
that 4 respondents are bad, 29 respondents are good, and 1 respondent is good. The
results of the Kendall's Tau test showed p = 0.015 (p < 0.05 = Ha accepted) and the
results of r = 0.404 and the direction of the correlation was positive. Conclusion:
Based on the results of the data analysis, it can be said that there is an effect of using
nursery rhymes on the improvement of expressive abilities at the age of 3-5 years in
the Christian Playgroup Kalam Kudus Surakarta. The strength of the influence between
the two variables is included in the medium category.

Keywords : Nursery Rhymes, Expressive Language, Playgroup

PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak adalah masa yang sangat penting dalam perkembangan
manusia karena perkembangan pada tahap ini menentukan perkembangan mereka
pada kehidupan selanjutnya. Masa kanak-kanak ini berlangsung pada usia 0-6 tahun
atau disebut dengan anak usia dini dan merupakan usia yang penting dalam masa
perkembangan, dalam masa-masa perkembangannya orang tua harus memperhatikan
beberapa aspek perkembangan yang terjadi pada anak. Menurut Mansur (2005) dalam
Nandy (2015) anak usia dini merupakan kelompok anak yang memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat unik, masa ini disebut oleh Stonehouse
(2008) sebagai masa emas (golden age).

Suyadi (2010) dalam Ervin (2017) menjelaskan bahwa masa golden age atau
golden period merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan pesat pada otak
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yang berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga lahir sampai usia 4 tahun.
Masa keemasan anak merupakan peluang intervensi untuk memacu perkembangan
anak. Selain itu, anak pra sekolah juga berada pada masa jendela kesempatan untuk
memberikan stimulus terhadap perkembangan otak serta memodifikasi input yang
akan diberikan pada anak. Pada masa usia dini, masyarakat khususnya orang tua
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak masuk dalam dunia pendidikan
dengan tujuan untuk mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai
persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Pendidikan dasar di perkenalkan kepada anak pada kelompok bermain atau disebut
dengan PAUD. Departemen Pendidikan Nasional 2010:2 menyatakan bahwa
kelompok bermain (KB) adalah suatu bentuk layanan pendidikan bagi anak usia 3-6
tahun yang berfungsi untuk membantu meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan bagi anak usia dini dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta
perkembangan selanjutnya, termasuk siap memasuki pendidikan dasar. Kelompok
Bermain (KB) adalah salah satu bentuk pelayanan pendidikan nonformal yang
memberikan layanan bagi anak usia 2 sampai 4 tahun, untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangannya agar anak siap melanjutkan pendidikannya, oleh sebab itu
sebagian besar kelompok bermain menggunakan berbagai macam lagu maupun
nursery rhyme untuk memberikan stimulasi perkembangan bahasa melalui bernyanyi
dari lagu nursery rhyme menyenangkan yang di dengar oleh anak-anak.

Longman Dictionary of Contemporary English mendefinisikan nursery rhyme
sebagai “a short traditional song or poem for children” (2001). Hal ini bermakna bahwa
semua nursery rhymes dibuat memang ditujukan kepada anak-anak. Nursery rhymes
yang diperkenalkan pada anak-anak usia dini tersebut tidak hanya menggunakan
bahasa ibu mereka, yakni Bahasa Indonesia, akan tetapi juga menggunakan bahasa
asing, misalnya Bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan para ahli di bidang pendidikan
meyakini bahwa nursery rhymes tersebut dapat mengasah kemampuan berbahasa
anak, baik saat mereka berkomunikasi dalam bahasa ibu ataupun bahasa asing
(Nandy & Yunike, 2018). Nursery rhymes biasanya memiliki alunan nada yang
sederhana namun atraktif agar anak-anak tertarik untuk mendengarkannya dan
kemudian mereka tanpa sungkan dapat dengan mudah mengikutinya sehingga anak
dapat mengembangkan kemampuan bahasa. Melalui nyanyian yang sesuai,
perbendaharaan bahasa, kreativitas serta kemampuan anak berimajinasi dapat
mengembangkan daya pikir anak sehingga perkembangan inteligensinya dapat
berlangsung dengan baik. Masa perkembangan bahasa yang paling intensif pada
manusia terletak pada tiga tahun pertama dari hidupnya, yakni suatu periode dimana
otak manusia berkembang dalam proses mencapai kematangan. Kemampuan bicara
dan berbahasa pada manusia ini akan berkembang dengan baik dalam suasana yang
dipenuhi suara dan gambar, serta terus menerus berhubungan dengan bahasa.

Gordon dan Browne dalam Dhieni (2006) menyatakan bahwa penguasaan
berbahasa ekspresif adalah semakin seringnya anak menyatakan keinginan,
kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada orang lain secara lisan. Kemampuan bahasa
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ekspresif anak diusia 3-5 tahun menurut Steinberg dan Gleason dalam Suhartono
(2005) termasuk dalam perkembangan kombinatori dimana anak sudah mampu
berbicara secara teratur dan terstruktur, pembicaraannya dapat dipahami oleh orang
lain dan anak sanggup merespon baik positif maupun negatif atas pembicaraan lawan
bicaranya. Hal ini sesuai dengan Sugono dalam Dhieni (2006) yang menyatakan
bahwa bahasa lisan atau bahasa ekspresif adalah bahasa yang dihasilkan dengan
menggunakan alat ucap (Organ of Speech) dengan fonem sebagai unsur dasarnya.
Bahasa lisan mencakup aspek lafal, tata bahasa (bentuk kata dan susunan kalimat),
dan kosakata (Anggalia & Karmila, 2014).

KB Sekolah Kristen Kalam Kudus Surakarta merupakan sekolah PAUD dimana
hampir di setiap jam pelajaran dan dalam setiap kegiatan-kegiatan selalu
memanfaatkan nursery rhyme sebagai media pembelajaran. Nursery rhyme sering
digunakan, baik dalam pembelajaran di kelas, sebagai lagu tema pembelajaran
maupun kegiatan yang di selenggarakan di sekolah. Oleh karena itu, penulis memilih
KB Sekolah Kristen Kalam Kudus Surakarta sebagai lahan penelitian. Berdasarkan
latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah ada
pengaruh Penggunaan Nursery Rhymes terhadap Peningkatan kemampuan Bahasa
Ekspresif Pada Anak Usia 3-5 Tahun di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta?”.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Penggunaan Nursery Rhymes Terhadap Peningkatan kemampuan Bahasa Ekspresif
Pada Anak Usia 3-5 Tahun di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta. Sedangkan tujuan
khusus adalah untuk mengetahui gambaran Nursery Rhymes, untuk mengetahui
gambaran peningkatan kemampuan Bahasa ekspresif dan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Nursery Rhymes dengan peningkatan kemampuan Bahasa ekspresif
pada anak usia 3-5 tahun di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta.

METODE

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian krusial dalam
penelitian kuantitatif. Hal ini memberikan gambaran atau jawaban akan hubungan yang
fundamental dari hubungan kuantitatif (Siyoto & Sodik, 2015). Desain penelitian adalah
correlation study, yang menelaah hubungan antara dua variabel, melihat hubungan
antara gejala satu dengan gejala lain pada suatu situasi atau sekelompok subjek
(Notoadmodjo, 2010). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
observasional dengan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional adalah
jenis penelitian sesaat, waktu tidak menjadi variabel yang diteliti (Sarmanu, 2017).
Cross sectional mencakup semua jenis penelitian yang pengukuran variabel-
variabelnya dilakukan hanya satu kali, pada satu saat (Sastroasmoro, 2016). Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh anak KB Kristen Kalam Kudus
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Surakarta sejumlah 52 anak. Sampel penelitian ini adalah anak berusia 3 sampai 5
tahun di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta. Besar sampel dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin yaitu didapatkan 34 sampel. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner penggunaan nursery rhymes
dan kuesioner kemampuan bahasa ekspresif.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat adalah
analisis tunggal pada suatu variabel. Sedangkan analisis bivariat merupakan analisis
untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis univariat
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prosentase dari masing-masing
variabel. Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
antara penggunaan nursery rhymes (skala data ordinal) dengan peningkatan
kemampuan bahasa ekspresif (skala data ordinal) pada anak usia 3-5 tahun di KB
Kristen Kalam Kudus Surakarta dengan menggunakan uji statistik pada penelitian ini
menggunakan uji Kendall’s Tau.(Setyawan, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di salah satu Kelompok Bermain (KB) yang berstatus swasta
di Kecamatan Banjarsari kota Surakarta, yaitu KB Kristen Kalam Kudus Surakarta yang
beralamat di Jalan S. Parman Nomor 40-42,
Kelurahan Setabelan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. KB Kristen Kalam Kudus
Surakarta didirikan pada tanggal 29 April 1981. Kelompok Bermain (KB) dibentuk
sebagai wadah untuk memastikan setiap anak mendapat pengajaran dasar iman,
pengetahuan yang benar, dan stimulasi sesuai masa tumbuh kembangnya seperti
bermain, bersosialisasi, belajar berkomunikasi, dan mendapatkan ilmu serta
keterampilan. KB Kristen Kalam Kudus Surakarta memberikan pelayanan Pendidikan
bagi anak usia dini, yaitu meliputi anak usia 1-4 tahun yang terbagi atas kelas Pre-
Toddler usia 1-2 tahun, KB A (Toddler) usia 2-3 tahun, dan KB B (Nursery) usia 3-4
tahun melalui kegiatan bermain dan belajar dengan metode pembiasaan. KB Kristen
Kalam Kudus Surakarta menjalankan kurikulum Integrated Learning yang disingkat i-
learning yang mengintegrasikan Montessori Method, Neuro Based Learning, Multiple
Intelligences, Integrated Movement, dan Christ Like Characters. Kurikulum 2013 PAUD
juga menjadi acuan dalam pembelajaran di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta. Ada 8
area pembelajaran di KB Kristen Kalam Kudus, yaitu Life Skills (keterampilan hidup),
Sensory Awareness (kesadaran indera), Language and Literacy (bahasa),
Mathematics (matematika), Environmental Awareness (kesadaran lingkungan),
Creative Development through Art (pengembangan kreativitas melalui seni), Motor
Skills (fisik motorik), Christ Like Characters (karakter seperti Kristus). KB Kristen Kalam
Kudus Surakarta memiliki guru pengajar sebanyak 12 orang, 9 orang guru intra dan
ekstrakurikuler, 5 orang instruktur gym dan dibantu 7 karyawan dengan jumlah siswa
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sebanyak 52 anak. KB Kristen Kalam Kudus Surakarta memiliki kepala sekolah
bernama Kristina Fidiasti, S., S., M.Pd.
1. Hasil Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik
responden yang meliputi jenis kelamin, usia, kelas, penggunaan nursery
rhymes, dan kosakata ekspresif anak.
1) Gambaran Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di KB
Kristen Kalam Kudus Surakarta dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta.
Jenis Kelamin Jumlah Responden  Persentase (%)

Laki-laki 19 55.9
Perempuan 15 44.1
Jumlah 34 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil bahwa terdapat responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 responden atau sejumlah
55,9%. Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 15
responden atau sejumlah 44,1%.

2) Gambaran Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia
Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di KB Kristen
Kalam Kudus Surakarta dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Distribusi Responden Berdasarkan Usia di KB
Kristen Kalam Kudus Surakarta.

Usia Jumlah Responden  Persentase (%)
3 tahun 27 79.4
4 tahun 7 20.6
Jumlah 34 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil bahwa terdapat responden
berusia 3 tahun sebanyak 27 responden atau sejumlah 79,4%.
Responden berusia 4 tahun sebanyak 7 responden atau sejumlah
20,6%.
3) Gambaran Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas
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Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas di KB Kristen
Kalam Kudus Surakarta dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Gambaran Distribusi Responden Berdasarkan Kelas di KB
Kristen Kalam Kudus Surakarta.

Kelas Jumlah Responden  Persentase (%)
Nursery 1 9 26.5
Nursery 2 7 20.6
Nursery 3 18 52.9

Jumlah 34 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil bahwa terdapat responden
dari kelas Nursery 1 sebanyak 9 responden atau sejumlah 26,5%.
Responden dari kelas Nursery 2 sebanyak 7 responden atau
sejumlah 20,6%. Responden dari kelas Nursery 3 sebanyak 18
responden atau sejumlah 52,9%.

4) Gambaran Penggunaan Nursery Rhymes Anak

Distribusi frekuensi responden berdasarkan penggunaan nursery
rhymes di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Gambaran Distribusi Responden Berdasarkan
Penggunaan Nursery Rhymes di KB Kristen Kalam Kudus
Surakarta.

Penggunaan Jumlah Responden  Persentase (%)
Nursery Rhymes

Sangat Jarang 0 0
Jarang 1 2.9
Kadang-kadang 7 20.6
Sering 24 70.6
Sangat Sering 2 5.9
Jumlah 34 100%

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh bahwa penggunaan nursery
rhymes anak terbagi menjadi 5 kategori yaitu sangat jarang, jarang,
kadang-kadang, sering, dan sangat sering. Pada penggunaan
nursery rhymes kategori sangat jarang sebanyak 0 responden atau
sejumlah 0%. Penggunaan nursery rhymes kategori jarang sebanyak
1 responden atau sejumlah 2,9%, kategori kadang-kadang sebanyak
7 responden atau sejumlah 20,6%, kategori sering sebanyak 24
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responden atau sejumlah 70,6%, sedangkan kategori sangat sering
sebanyak 2 responden atau sejumlah 5,9%.

5) Gambaran Kemampuan Kosakata Ekspresif Anak
Distribusi  frekuensi responden berdasarkan kemampuan
kosakata ekspresif anak di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Gambaran Distribusi Responden Berdasarkan
Kemampuan Kosakata Ekspresif Anak di KB Kristen Kalam
Kudus Surakarta.

Kemampuan Jumlah Responden Persentase
Kosakata Ekspresif (%)
Buruk 4 11.8
Sedang 29 85.3
Baik 1 2.9
Jumlah 34 100%

Sumber: data primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil bahwa kemampuan
kosakata ekspresif anak terbagi menjadi 3 kategori yaitu buruk,
sedang, dan baik. Pada kemampuan kosakata ekspresif kategori
buruk sebanyak 4 responden atau sejumlah 11,8%. Kemampuan
kosakata ekspresif kategori sedang sebanyak 29 responden atau
sejumlah 85,3%, sedangkan kategori baik sebanyak 1 responden
atau sejumlah 2,9%.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
penggunaan nursery rhymes dan yang menjadi variabel terikat adalah
kemampuan bahasa ekspresif. Data yang diperoleh dari kedua variabel
merupakan data yang berbentuk ordinal, sehingga uji yang digunakan
adalah uji non parametrik dimana uji non parametrik tidak dilakukan uji
normalitas. Berdasarkan data yang dimiliki, analisis data yang digunakan
dalam penelitian penelitian ini adalah analisis Kendall's Tau. Hasil analisis
data pengaruh penggunaan nursery rhymes terhadap peningkatan
kemampuan bahasa ekspresif anak dapat dilihat pada tabel 6 sebagai

berikut.
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Tabel 6. Hasil Analisis Bivariat

Hasil Kuesioner Hasil Ceklis
Penggunaan Kosakata
Nursery Rhymes Ekspresif
Kendall's Penggunaan Correlation 1.000 404"
tau_b Nursery Coefficient
Rhymes Sig. (2- . .015
tailed)
Hasil Ceklis Correlation 404" 1.000
Kosakata Coefficient
Ekspresif Sig. (2- .015
tailed)

Sumber: SPSS, 2021

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai sebesar p =
0.015, dimana apabila nilai p < 0.05 maka Ha (Hipotesis alternatif)
diterima sehingga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
nursery rhymes terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif.
Sedangkan dilihat dari koefisien korelasi sebesar 0,404 menunjukkan
kekuatan pengaruh penggunaan nursery rhymes terhadap peningkatan
kemampuan bahasa ekspresif masuk dalam rentang 0,40-0,599 vyaitu
kategori sedang, dan pada arah korelasi positif (Sugiyono, 2014)

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan nursery
rhymes terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada anak.
Penelitian ini dilakukan di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta. Pengambilan
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner penggunaan nursery
rhymes dan lembar ceklis kosakata ekspresif anak. Ukuran responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rentang usia 3-5 tahun berjumlah 34
anak. Variabel pada penelitian ini berskala ordinal dengan uji hipotesis
menggunakan uji Kendall’s Tau.

Penelitian ini dilakukan kepada anak kelas nursery berusia 3-5 tahun
yang bersekolah di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta. Dari 34 responden
yang diteliti, terdapat 1 responden yang jarang menggunakan nursery rhymes
pada pembelajaran kelas (2,9%). Terdapat 7 responden yang kadang-kadang
menggunakan nursery rhymes (20,6%), terdapat 24 responden yang sering
menggunakan nursery rhymes (70,6%), dan terdapat 2 responden yang
sangat sering menggunakan nursery rhymes (5,9%). Sedangkan hasil ceklis
kemampuan kosakata ekspresif anak terdapat 4 responden yang memiliki
kemampuan kosakata ekspresif buruk (11,8%), terdapat 29 responden
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dengan kemampuan kosakata ekspresif sedang (85,3%) dan terdapat 1
responden dengan kemampuan kosakata ekspresif baik (2,9%).

Berdasarkan hasil analisis uji Kendall's Tau menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara penggunaan nursery rhymes terhadap
terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 3-5
tahun dengan nilai p sebesar 0.015 (p < 0.05) menunjukkan adanya
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan nilai koefisien
korelasi 0.404 yang menunjukkan kekuatan pengaruh antara kedua variabel
tersebut masuk dalam kategori sedang dan berkorelasi positif. Dimana
semakin sering anak menggunakan nursery rhymes maka semakin tinggi pula
kemampuan kosakata ekspresifnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa anak yang menggunakan nursery rhymes dalam pembelajaran
disekolah dan pada aktivitas belajar sehari-hari mampu menambah dan
menguasai kosakata ekspresif sehingga anak banyak mengenal kosakata
dan bahasa. Menurut Nandy & Yunike (2018) menjelaskan bahwa melalui
nyanyian yang sesuai, perbendaharaan bahasa, kreativitas serta kemampuan
anak berimajinasi dapat mengembangkan daya pikir anak sehingga
perkembangan inteligensinya dapat berlangsung dengan baik. Lebih lanjut
Dinar (2018) menyatakan bahwa lagu ataupun nyanyian merupakan suatu hal
yang erat kaitannya dengan dunia anak dan hampir semua orang bisa
bernyanyi sehingga hal ini dapat menjadi alternatif untuk memperkaya
penguasaan kosakata anak usia dini.

Dalam pembelajaran pada anak usia dini, guru dan orang tua turut
berperan sebagai pengajar dan pendamping anak. Dengan demikian,
diperlukan kreatifitas guru maupun orang tua dalam menggunakan media
yang tepat untuk proses pembelajaran sekaligus mengembangkan
kemampuan bahasa secara optimal. Berdasarkan data diatas, diketahui
bahwa pada saat proses pembelajaran di kelas khususnya dalam kelompok
bermain, guru menggunakan media nursery rhymes dengan bernyanyi lagu-
lagu anak sesuai dengan tema pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suryaningsih (2020) yang menyatakan bahwa metode bernyayi
sangatlah penting dalam perkembangan bahasa anak, karena dalam proses
bernyanyi secara tidak langsung anak dapat melibatkan indera
pendengarannya untuk mendengarkan, mulut untuk bernyanyi dan berbicara
serta menghafalkan kata. Sehingga secara tidak langsung dengan kegiatan
bernyanyi kemampuan bahasa anak meningkat.

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa
anak yaitu dengan bernyayi dalam hal ini adalah penggunaan nursery
rhymes. Menurut Farida (2018) dalam Jiah & Chandra (2020) menyatakan
bahwa mendengarkan adalah suatu proses menangkap, memahami dan
mengingat dengan sebaik- baiknya apa yang di dengarnya atau sesuatu yang
dikatakan orang lain kepada dirinya. Bernyanyi merupakan fungsi seni media
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komunikasi atau sarana dan cara untuk berkomunikasi dengan anak usia dini,
sehingga anak dapat meningkatkan kreativitas dan imajinasinya untuk
mengembangkan daya pikir anak sehingga perkembangan intelegensinya
dapat berlangsung dengan baik.

Melalui kegiatan bernyanyi dengan memanfaatkan nursery rhymes
dapat membantu anak memantapkan emosi, dan menggunakan emosi
sebaik-baiknya sesuai dengan isi dalam lagu. Anak memperoleh kosakata
baru melalui lagu-lagu anak yang dinyanyikankan, melalui mendengar anak
akan mudah mengingat kosakata yang didengarnya dalam setiap lirik lagu
yang memiliki makna. Derya Arslan (2015) dalam Vivi dkk (2019) menyatakan
bahwa salah satu kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
kesadaran fonologis adalah menyanyikan lagu. Lagu adalah salah satu alat
penting yang digunakan dalam pendidikan, terutama dalam pengajaran
bahasa. Lagu adalah media komunikasi verbal yang memiliki makna (Priska
dkk, 2013).

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunan nursery rhymes dapat meningkatkan kemampuan kosakata
ekspresif anak. Sesuai dengan pendapat Harper (2011) bahwa Nursery
rhymes dapat secara positif memberikan manfaat pada balita atau anak pra-
sekolah melalui pengembangan keterampilan fonemik yang diperoleh dari
lagu anak-anak yang secara ilmiah terbukti signifikan meningkatkan
keterampilan membaca, mengeja, dan literasi khususnya pada keterampilan
bahasa dalam peningkatan kosakata.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain adanya
keterbatasan lokasi penelitian dan pengambilan sampel secara online. Lokasi
penelitian yang dalam penelitian ini hanya satu tempat, sehingga tidak dapat
menggambarkan kemampuan bahasa ekspresif anak dalam jumlah besar.
Pengambilan data dilakukan secara online sehingga hanya dapat dilakukan
dengan bantuan guru kelas dalam pengisian kuesioner. Dalam menggunakan
kuesioner, peneliti hanya membagikan kuesioner kepada guru kelas selaku
pengamat kegiatan belajar dengan penggunaan nursery rhymes anak. Hal ini
mengakibatkan adanya kesulitan pada guru dalam mengisi ceklis kosakata
yang dimiliki oleh anak dengan keterbatasan waktu karena dalam
pengambilan sampel penelitian dilakukan secara online.

SIMPULAN

Diketahui berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap penggunaan nursery
rhymes di KB Kristen Kalam Kudus Surakarta menunjukkan bahwa hasil yang
didapatkan lebih banyak pada penggunaan nursery rhymes kategori sering yaitu
sebanyak 24 responden. Pada penggunaan nursery rhymes kategori sangat sering
terdapat 2 responden, penggunaan nursery rhymes kategori kadang-kadang terdapat 7
responden dan responden yang menggunakan nursery rhymes kategori jarang
terdapat 1 responden.
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Kemampuan kosakata bahasa ekspresif anak di KB Kristen Kalam Kudus
Surakarta menunjukkan bahwa paling banyak kemampuannya berada pada kategori
sedang dengan jumlah sebanyak 29 responden. Hasil ceklis kemampuan kosakata
bahasa ekspresif anak pada kategori buruk sebanyak 4 responden dan kemampuan
kosakata bahasa espresif anak pada kategori baik sebanyak 1 responden.

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya pengaruh penggunaan nursery
rhymes terhadap peningkatan kemampuan bahasa ekspresif dengan nilai p = 0.015 (p
< 0.05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,404 yang menunjukkan kekuatan
pengaruh penggunaan nursery rhymes terhadap peningkatan kemampuan bahasa
ekspresif dalam rentang 0,40-0,599 vaitu kategori sedang, dan pada arah korelasi
positif. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat
saran yang dapat disampaikan bagi institusi sekolah, orang tua, peneliti, profesi terapi
wicara, dan institusi Pendidikan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang
pentingnya penggunaan nursery rhymes sebagai media pembelajaran anak dengan
manfaat positif dari nursery rhymes yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif pada anak.
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